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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar  pengaruhMotivasi dan Komitmen 

Organisasi secara bersama-sama (simultan) dan parsial terhadap Kinerja Karyawan dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) sebagai Variabel Intervening. Metode pengumpulan data melalui wawancara, 

kuesioner dan observasi. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas dan reabilitas,Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Analisis Linier Berganda, Koefisien Determinasi, untuk Uji hipotesis 

digunakan Uji f dan Uji t danPath Analysisdengan Sampel berjumlah 85 responden. Dengan Hasil penelitian 

menunjukkan (a) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) sebesar 4,817 dengan tingkat signifikan (0,000<0,05). (b) Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Ctizenship Behavior (OCB)sebesar 3,214 dengan tingkat signifikan 

(0,002<0,05). (c) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 8,219 dengan 

tingkat signifikan (0.000<0.05). (d) Komitmen Organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 2,372dengan tingkat signifikan (0.020<0,05). (e) Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 5,191 dengan tingkat signifikan 

(0,000<0,05). (f) Sumbangan Model 1 Hasil uji koefisien determinasi R Square sebesar 0,291 atau 29,1%. 

Sedangkan sisanya adalah 70,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. (g) Sumbangan Model 2 

Hasil uji koefisien determinasi R square sebesar 0,704 atau 70,4%. Sedangkan sisanya adalah 29,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Motivasi Organisasi, Komitmen, Kinerja Karyawan Dan Organizational Citizenhip Behavior 

(OCB) 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah pada hakekatnya tidak terlepas dari prinsip-

prinsip manajemen modern, dimana fungsi-fungsi manajemen harus berjalan secara simultan 

dan proporsional dalam kerangka mencapai tujuan organisasi. Pengawasan adalah salah satu 

fungsi organik menejemen yang harus ada dan dilaksanakan secara profesional sesuai standar 

dan norma yang berlaku dalam setiap penyelenggaraan pemerintah daerah, yaitu terhadap 

kewenangan setiap daerah otonom agar kewenangan tersebut tidak mengarah kepada 
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kadaulatan dengan tindakan-tindakan menyimpang dari ketentuan yang berlaku.Rumah sakit 

merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem pelayanan kesehatan yang melayani 

pasien dengan berbagai jenis pelayanan. Kesehatan mempunyai peranan besar dalam 

meningkatkan derajat hidup masyarakat, dalam pemberian pelayanan kesehatan yang optimal 

di rumah sakit diperlukan sumber daya yang berkualitas, dengan menggunakan sumber daya 

manusia yang berkualitas diharapkan rumah sakit dapat menghasilkan suatu output berupa 

produk jasa untuk meningkatkan pelayanan. Masalah tersebut haruslah disadari bahwa 

keberhasilan rumah sakit disebabkan oleh sumber daya manusia, sehingga sumber daya 

manusia dipandang sebagai asset rumah sakit, bahkan merupakan investasi rumah sakit 

apabila tenaga tersebut merupakan tenaga yang terampil. 

Berikut merupakan laporan kehadiran karyawan RSUD Dr. Muhammad Zein Painan: 

Tabel 1. Laporan Kehadiran 

Caturwulan Pertama (Januari s/d April 2019) 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Hadir 

Tepat 

Waktu 

Terlambat  Sakit Izin Cuti 

Januari 569 326 222 3 2 16 

Februari 569 289 250 7 2 21 

Maret 569 364 171 5 2 27 

April 569 319 211 5 3 31 

Sumber:RSUD Dr. Muhammad Zein Painan 2019 

 

Berdasarkan data absensi di atas, dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan tingkat 

keterlambatan pada bulan Februari. Namun pada bulan Maret jumlah keterlambatan kembali 

menurun dan kembali naik pada bulan April 2019. motivasi adalah suatu faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 

seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.  

komitmen organisasi merupakan loyalitas pegawai terhadap organisasi, yang 

tercermin dari keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Loyalitas 

pegawai terlihat melalui kesediaan kemauan pegawai untuk selalu berusaha menjadi bagian 

dari organisasi, serta keinginannya yang kuat untuk bertahan dalam organisasi. komitmen 

organisasi dapat digunakan untuk memprediksi aktivitas profesional dan perilaku kerja 

karena komitmen organisasi mencerminkan sikap positif individu pada organisasi. Sikap ini 

memotivasi seseorang untuk berperilaku positif, untuk menjadi disiplin dalam bekerja, untuk 

mematuhi aturan dan kebijakan organisasi, untuk menjaga hubungan baik dengan rekan kerja, 

dan meningkatkan tingkat pencapaian seseorang. Dengan cara ini, pengetahuan dan 

pemahaman tentang komitmen organisasi dapat digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 

perilaku kerja individu.  

Serta komitmen organisasi yang tinggi akan cenderung menampilkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi pula dari pegawai, dengan sikap bersedia 

menyelesaikan pekerjaannya hingga tuntas dan memiliki serta menjalankan prinsip-prinsip 

etika dalam melakukan pekerjaannya, cenderung tidak terpengaruh jika rekan kerjanya 

mendapatkan hak istimewa dari atasan yang tidak didapatakan olehnya, tetap antusias dan 

sungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan sukarela mengambil tanggung jawab ekstra 

dalam pekerjaan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016:182) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu 

periode tertentu. Menurut Suhardi (2015) kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Miner dalam Putri Y.A (2018:195) 

untuk mencapai atau menilai kinerja, ada dimensi yang menjadi tolak ukur, yaitu: 

1. Kualitas, yaitu: tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan. 

2. Kuantitas, yaitu: jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 

3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu: ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja 

efektif/kerja jam hilang. 

4. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat didefenisikan sebagai perilaku atau 

individu bebas, yang tidak berkaitan secara langsung dengan sistem reward dan mampu 

meningkatkan fungsi efektif organisasi Organ dalam Deny (2017:3). Menurut Djati dalam 

Titisari (2014:6) OCB merupakan perilaku karyawan baik terhadap rekan kerja ataupun 

perusahaan, yang mana perilaku tersebut melebihi dari perilaku standar yang ditetapkan 

perusahaan dan memberikan manfaat positif bagi perusahaan. Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator dari Organ et 

al, dalam Titisari (2014:7) yaitu: 

1. Altruism (menolong rekan kerja) 

2. Conscientiousness (patuh terhadap peraturan dan melebihi harapan perusahaan) 

3. Sportmanship (toleransi terhadap hal yang kurang ideal) 

4. Courtesy (menjaga hubungan baik dengan rekan kerja) 

5. Civic Virtue (mengikuti perkembangan organisasi) 

Motivasi 

Menurut Pamelo & Aloko (2015) motivasi adalah knuci dari organisasi yang sukses 

untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat 

untuk bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, 

sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara 

yang diinginkan. Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu 

Chukwuma & Obiefuna (2014).Adapaun indikator dari motivasi menurut Maslow dan 

Hasibuan (2013:154): 

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

2) Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan (Safety and Security Needs) 

3) Kebutuhan Sosial (Affiliation or Acceptance Needs) 

4) Kebutuhan akan Penghargaan (Asteem or Satus Needs) 

5) Aktualisasi Diri (Sef Actualization) 

https://dinastirev.org/JEMSI


Volume 2, Issue 1, September 2020                                   E-ISSN: 2686-5238, P-ISSN 2686-4916 

 

 

Available Online: https://dinastirev.org/JEMSI  Page 110 

 

Komitmen Organisasi 

Menurut Priansa (2016:234) komitmen organisasional adalah loyalitas pegawai 

terhadap organisasi, yang mencerminkan dari keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai 

tujuan organisasi. Komitmen organisasional didefenisikan sebagai suatu sikap yang 

merefleksikan perasaaan suka atau tidak suka dari karyawan terhadap organisasi. Sedangkan 

menurut Dessler dalam Priansa (2016:234) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

merupakan identifikasi pegawai terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit atau misi 

organisasi. Menurut Priansa (2016:239-242) mengemukakan tiga dimensi komitmen 

organisasi, yaitu: 

1. Komitmen Afektif (affective commitment) 

2. Komitmen Normatif (normative commitment) 

3. Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment) 

Kerangka Fikir 

 

 H3 

 H1 

 

  

 H5 

  

 

 H2 

 H4 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana dalam pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 21dengan sampel sebanyak 85. Metode analisis yang 

digunakan adalah uji validitas dan reabilitas,Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 

Heteroskedastisitas, Analisis Linier Berganda, Koefisien Determinasi, untuk Uji hipotesis 

digunakan Uji f dan Uji t, Path Analysis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Korelasi 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Variabel Variabel Motivasi(X1), Komitmen Organisasi 

(X2), dan Organization Citizenship Behavior(Z) 

Variabel Kinerja Karyawan(Y) Tingkat Signifikan 

Motivasi(X1) 0,732** 0,000 

Komitmen Organisasi( (X2) 0,268* 0,013 

Organization Citizenship 

Behavior(Z) 

0,672** 0,000 

Sumber : data primer (diolah) 

  Interprestasi dari hasil analisis tabel 2 diatas dapat dilihat korelasi antara masing-

masing variabel, yaitu : 

Motivasi 

(X1) 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

Organizatio

nal 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) (Z) 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 
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1. Korelasi anatara variable Motivasi dengan Kinerja Karyawan adalah 0,732hubungan 

kedua variable sedang, dengan signifikan 0,000 

2. Korelasi anatara variabel Komitmen Organisasi dengan Kinerja Karyawan adalah 0,268 

hubungan kedua variable lemah, dengan signifikan0,013. 

3. Korelasi anatara variabel Organization Citizenship Behaviordengan Kinerja Karyawan 

adalah 0,672 hubungan kedua variable sedang, dengan signifikan 0,000. 

 

 

Hasil Uji Model Path 

Model I 

Tabel 3. 

Hasil Regresi Jalur Variabel Motivasi(𝐗𝟏), Komitmen Organisasi(𝐗𝟐), terhadap Organization 

Citizenship Behavior(𝒁)  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,234 5,895  1,566 ,121 

motivasi (X1) ,539 ,112 ,448 4,817 ,000 

komitmen organisasi (X2) ,310 ,096 ,299 3,214 ,002 

b. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Z) 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu : 

Z = 0,448X1 + 0,299X2 

1. Motivasimempunyai  pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

HO = Tidak ada pengaruh Motivasi dengan Organization Citizenship Behavior 

Ha =Ada pengaruh Motivasi dengan Organization Citizenship Behavior 

Dari tabel 4.18 diatas di ketahui variabel Motivasi t hitung > t tabel (4,817>1,663) 

dengan tingkat siginifikan (0,000<0,05), artinya secara parsial ada pengaruh yang positif 

signifikan antara Motivasi dengan Organization Citizenship Behavior. Dengan demikian 

Ho ditolak dan H1 diterima. 

2. Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadapOrganizationsl Citizenship Behavior (OCB) 

HO = Tidak ada pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organization Citizenship 

Behavior 

Ha =Ada pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organization Citizenship Behavior 

Dari tabel 4.18 diatas diketahui variabel Komitmen Organisasit hitung > t tabel 

(3,214>1,663) dengan tingkat signifikan (0,002<0,05), artinya secara persial ada 

pengaruh yang positif signifikan antara Komitmen Organisasi terhadap Organization 

Citizenship Behavior. Ho ditolakdan  H2 diterima. 
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Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur I sebagai berikut : 

Diagram Analisis Jalur Model I 

      e1 0,842 

 

                           0,448 

 

 

 

           0,299 

 

 

 

 

 

Model II 

Tabel 4. 

Hasil Regresi Jalur Variabel Motivasi (𝐗𝟏), Komitmen Organisasi(𝐗𝟐), Organization 

Citizenship Behavior(𝒁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,715 2,585  3,758 ,000 

motivasi (X1) ,450 ,055 ,563 8,219 ,000 

komitmen organisasi (X2) ,105 ,044 ,152 2,372 ,020 

OCB (Z) ,248 ,048 ,373 5,191 ,000 

 a. Dependent Variable :kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya  yaitu : 

Y = 0,563X1+0,152X2+0,373 Z 

3. Motivasimempunyai pengaruh yang positif sigifikanterhadap Kinerja Karyawan 

HO = Tidak ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Ha = Ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Dari tabel 4. diatas di ketahui variabel Motivasit hitung > t tabel (8,219>1,663) dengan 

tingkat siginifikan (0,000<0,05), artinya secara parsial ada pengaruh positif yang 

signifikan antara Motivasi dengan Kinerja Karyawan. Dengan demikian Ho ditolak dan 

H3 diterima. 

4. Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

HO =Tidakada pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Ha =Ada pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Dari tabel diatas 4.19 di ketahui variabel Komitmen Organisasit hitung< t tabel 

(2,372<1,663) dengan tingkat siginifikan (0,020<0,05), artinya secara parsial ada 

Motivasi 

(X1) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior OCB) 

(Z) 
Komitmen 

Organisasi(X2) 
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pengaruh positif yangsignifikan antara Komitmen Organisasidengan Kinerja Karyawan. 

Dengan demikian Ho ditolak dan H4 diterima. 

5. Organizational Citizenship Behavior (OCB) mempunyai  pengaruh  yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

HO = Tidak ada pengaruh Organization Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan 

Ha =Ada pengaruh Organization Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan 

Dari tabel 4.19 diatas diketahui variabel Organization Citizenship Behavior t hitung > t 

tabel (5,191>1,663) dengan tingkat signifikan (0,000<0,05), artinya secara persial ada 

pengaruh yang positif dansignifikan antaraOrganization Citizenship Behavior terhadap 

Kinerja Karyawan. Ho ditolakdan  H5diterima. 

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut : 

 

Diagram Analisis Jalur Model II 

 

      e2 0,544 

 

                           0,448 

 

 

 

 

0,299 

 

 

 

 

0,373 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model I 

Tabel 5. 

Hasil Koefisien Determinasi Variabel Motivasi (𝐗𝟏), Komitmen Organisasi (𝐗𝟐), terhadap 

Organization Citizenship Behavior (Z) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,540a ,291 ,274 8,02657 

Sumber :SPSS 21.0 dan data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh angkaR square pada model 1 sumbangan sebesar 

0,291 atau29,1%, hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan Model I Motivasi(X1), 

Komitmen Organisasi(X2)terhadap OCB (Z) sebesar 29,1%, sedangkan sisanya sebesar 

70,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

 

Motivasi 

(X1) 

Kinerja 

Karyawan  (Y) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB)  

(Z) 

Komitmen 

Organisasi (X2) 
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Model II 

Tabel 6. 

Hasil Koefisien Determinasi Variabel Motivasi (𝐗𝟏), Komitmen Organisasi (𝐗𝟐), Organization 

Citizenship Behavior(𝒁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,839a ,704 ,693 3,46805 

Sumber :SPSS 21.0 dan data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh angkaR square pada model 1I sumbangan sebesar 

0,704 atau  70,4%,  hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan Model II Motivasi 

(X1), Komitmen Organisasi (X2) dan Organization Citizenship Behavior (Z) terhadap 

variabel dependen Kinerja Karyawan (Y) sebesar 70,4%, sedangkan sisanya sebesar 29.6% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Model I 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2173,135 2 1086,567 16,865 ,000b 

Residual 5282,912 82 64,426   

Total 7456,047 84    

Sumber : data primer (diolah) 

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai F hitung  dengan F tabel  karena nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel  (16,865>2,72) dengan 

tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti hal ini dilakukan secara bersama–sama antaraMotivasidanKomitmen 

Organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior. 

Model II 

Tabel 8. Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2313,029 3 771,010 64,105 ,000b 

Residual 974,218 81 12,027   

Total 3287,247 84    

Sumber : data primer (diolah) 

Dari tabel 8 di atas dapat dilihat pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai F hitung  dengan F tabel  karena nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel  (64,105>2,72) dengan 

tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti hal ini dilakukan secara bersama–sama antara Motivasi, Komitmen Organisasi 

dan Organization Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan melalui analisis statistik dari kuesioner 

yang disebarkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan melalui analisis statistik dari kuesioner 

yang disebarkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Pada RSUD Dr. Muhammad Zein Painan.  

2. Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB)Pada RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

3. Motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja RSUD Dr. 

Muhammad Zein Painan.  

4. Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja RSUD Dr. Muhammad Zein Painan.  

5. Organizational Citizenship Behavior (OCB) mempunyai  pengaruh  yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pada RSUD Dr. Muhammad Zein Painan.  

6. Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak memediasi hubungan pengaruh 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.  

7. Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak memediasi hubungan pengaruh 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.  
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